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Abstract. The decrease in the percentage of P. acnes sensitivity to antibiotics in 
various countries in the last 30 years had led to the need for alternative treatments of 

acne vulgaris, including the use of Aloe vera, which is one of the traditional plants. 
Aloe vera has the potential to be an alternative because of its active compounds, 

anthraquinone and polysaccharides, that are antibacterial by nature. This study aims 

to determine the antibacterial activity of aqueous Aloe vera extract against the growth 
of P. acnes in vitro. This study is a laboratory experimental study performed in vitro 

using the disc diffusion method. Blank disks were saturated with aqueous extract of 

Aloe vera with 75%, 50%, and 25% concentration. Tetracycline was used for positive 
control and aquadest for negative control. The disks were then placed on Mueller-

Hinton media that had been overgrown with P. acnes, incubated for 24 hours, and the 
inhibition zone was measured. The average diameter of the inhibition zone of the 

aqueous Aloe vera extract at the concentration of 75% is 6.70 mm, not detected at 

50% and 25%, 28.46 mm in positive control, and not detcted in negative control. Aloe 
vera extract at the 75% concentration has an antibacterial effect against P. acnes with 

low inhibitory effect (resistant). The low inhibitory effect could be caused by the low 

levels of active substances that can be extracted through the extraction method and 
solvent used, low extract concentrations, and ecological factors where the plant 

grows. 
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Abstrak. Terjadinya penurunan presentase kepekaan P. acnes terhadap antibiotik di 

berbagai negara dalam 30 tahun terakhir menyebabkan perlu adanya alternatif dalam 
pengobatan akne vulgaris, diantaranya melalui pemanfaatan tanaman lidah buaya 

(Aloe vera) yang merupakan salah satu tanaman tradisional. Tanaman lidah buaya 
berpotensi menjadi alternatif karena mengandung senyawa aktif berupa antrakuinon 

dan polisakarida yang bersifat antibakteri. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak air lidah buaya (Aloe vera) terhadap 
pertumbuhan P. acnes secara in vitro. Penelitian ini merupakan studi eksperimental 

laboratoris secara in vitro menggunakan metode difusi cakram. Cakram polos 

disaturasi dengan ekstrak air lidah buaya (Aloe vera) konsentrasi 75%, 50%, dan 
25%. Tetrasiklin digunakan sebagai kontrol positif dan akuades digunakan sebagai 

kontrol negatif dalam penelitian ini. Cakram diletakkan pada media Mueller-Hinton 
yang telah ditumbuhi P. acnes, diinkubasi selama 24 jam, dan dilakukan pengukuran 

zona hambat. Rata-rata diameter zona hambat dari ekstrak air lidah buaya (Aloe vera) 

pada konsentrasi 75% sebesar 6,70 mm, tidak terdeteksi pada konsentrasi 50% dan 
25%, sebesar 28,46 mm pada kontrol positif, dan tidak terdeteksi  pada kontrol 

negatif. Ekstrak air lidah buaya (Aloe vera) konsentrasi 75% memiliki efek 

antibakteri terhadap P. acnes dengan daya hambat rendah (resisten). Hasil daya 
hambat yang rendah dapat disebabkan oleh rendahnya kadar zat aktif yang dapat 

ditarik melalui metode ekstraksi dan pelarut yang digunakan, kurang tingginya 
konsentrasi ekstrak lidah buaya pada penelitian ini, serta adanya pengaruh faktor 

ekologi tempat pertumbuhan tanaman. 

Kata Kunci: Antibakteri, Difusi Cakram, Lidah Buaya (Aloe Vera), 
Propionibacterium Acnes 
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A. Pendahuluan 

Bakteri Propionibacterium acnes merupakan flora normal dari kulit yang juga berperan utama 

dalam patogenesis akne vulgaris.1,2 Akne vulgaris adalah inflamasi dari folikel pilosebasea, 

dikarenakan adanya sumbatan yang menyebabkan obstruksi aliran sebum, sehingga 

memungkinkan kolonisasi P. acne. Bakteri P. acne mengeluarkan enzim hidrolitik (lipase, 

protease, neuraminidase, hyaluronidase) yang menstimulasi respon inflamasi lokal. Akne 

vulgaris merupakan salah satu dari sepuluh penyakit global dengan prevalensi paling tinggi dan 

85% terjadi pada rentang usia 12–25 tahun.2,3,4 

Propionibacterium acne sangat peka terhadap berbagai antibiotik, termasuk siklin 

(tetrasiklin dan doksisiklin), beta-laktam, kuinolon, klindamisin, dan rifampisin. Namun selama 

30 tahun terakhir, terjadi penurunan presentase kepekaan P. acne terhadap antibiotik di berbagai 

negara, yaitu di Eropa, Korea Selatan, dan Jepang.5 Hal tersebut menyebabkan perlunya 

alternatif pengobatan pada akne vulgaris, diantaranya melalui pemanfaatan tanaman tradisional. 

Salah satu tanaman tradisional yang diketahui memiliki efek antibakteri adalah Aloe vera. 

Aloe vera dikenal dengan nama lidah buaya di Indonesia, dan sudah lama ditanam 

sebagai tanaman obat keluarga oleh masyarakat.6 Aloe vera banyak digunakan dalam perawatan 

kulit, diantaranya sebagai astringen, pelembab, dan pembersih. Aloe vera membantu 

melembutkan kulit, mengurangi kerutan, menyediakan perlindungan dari polusi udara, herpes, 

psoriasis, eksim, iritasi kulit, dan menyembuhkan akne.7 

 Aloe vera diketahui memiliki senyawa aktif antrakuinon (Aloe-emodin) yang 

merupakan analog struktural dari tetrasiklin dan polisakarida (Acemannan) yang dapat memicu 

fagositosis bakteri, sehingga berkontribusi dalam manfaatnya sebagai antibakteri.8,9,10 Penelitian 

yang dilakukan oleh Rieuwpassa dkk. (2011), Jothi dkk. (2014), Stanley dkk. (2014), dan 

Abakar dkk. (2017), membuktikan adanya efek antibakteri pada beberapa bakteri, baik gram 

positif (S. aureus, P. acnes, B. subtilis, S. epidermis, S. pyogenes, S. mutans, S. pneumonia, M. 

luteus), maupun gram negatif (E. coli, P. aeruginosa).10,11,12,13,14  

Etanol lebih sering digunakan sebagai pelarut dalam pembuatan ekstrak dikarenakan 

lebih unggul dibanding air dalam hal menarik senyawa aktif. Meskipun begitu di masyarakat, 

pemanfaatan obat tradisional lebih banyak menggunakan air sebagai pelarutnya. Air lebih 

mudah didapat dan harganya lebih murah dibanding etanol. Penggunaan etanol pada kulit 

diduga menyebabkan iritasi, karena etanol dapat meluruhkan stratum korneum, dan etanol juga 

dapat meningkatkan Transepidermal Water Loss (TEWL) sehingga kulit menjadi kering.15 

Selain itu, ditinjau dari segi kehalalan, suatu produk dikatakan halal jika bahan yang digunakan 

dan proses yang dilakukan bersifat halal.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek antibakteri ekstrak air daun 

lidah buaya (Aloe vera) terhadap bakteri Propionibacterium acnes secara in vitro. 

B. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan studi eksperimental laboratoris secara in vitro untuk menguji efek 

ekstrak air daun lidah buaya dalam menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes 

dengan metode difusi cakram. 

Tanaman lidah buaya (Aloe vera) didapatkan dari kebun pribadi di daerah Padasuka, 

Bandung, kemudian dilakukan uji determinasi tanaman di Laboratorium Taksonomi Tumbuhan 

FMIPA Unpad untuk memastikan kebenaran spesies Aloe yang digunakan. Daun lidah buaya 

yang digunakan adalah lapisan gel di bagian tengah dan dalam, dikarenakan lapisan tersebut 

mengandung zat-zat aktif dari lidah buaya yang memiliki efek terapetik.16,17 Gel yang 

didapatkan dihomogenisasi menggunakan blender hingga menjadi bentuk pasta. Selanjutnya, 

dilakukan metode maserasi, yaitu perendaman gel dalam aquadest selama 24 jam, kemudian 

ekstrak disaring menggunakan kertas saring Whatman No. 1, dan diambil filtratnya. Filtrat yang 

diperoleh dievaporasi menggunakan water bath pada suhu 100 oC sehingga menjadi lebih padat. 

Filtrat kemudian disimpan pada wadah steril dan gelap yang diberi label, lalu diletakkan di 

mesin pendingin dengan suhu 4OC.13,14,18 Ekstrak kemudian dicampurkan dengan aquadest 

untuk memeroleh konsentrasi 75%, 50%, dan 25%. 
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Bakteri P. acnes ATCC 11827 PK/5 didapatkan dari Laboratorium Farmasi Universitas 

Islam Bandung. Sebelum dilakukan pengujian, dibuat suspensi bakteri P. acnes menggunakan 

NaCl 0,9% hingga mencapai kekeruhan standar 0,5 McFarland (1,5 x 108 CFU/ml). Suspensi 

bakteri diinokulasikan di permukaan medium Mueller Hinton Agar (MHA). Setelah itu, cakram 

yang sebelumnya telah disaturasi oleh larutan ekstrak air lidah buaya dengan konsentrasi 75%, 

50%, dan 25%, cakram antibiotik tetrasiklin sebagai kontrol positif, dan cakram yang telah 

direndam di aquadest sebagai kontrol negatif diletakkan di atas MHA, lalu diinkubasi selama 

24 jam pada suhu 35– 37oC. Hasil zona hambat, yang merupakan zona bening di sekitar cakram, 

diukur diameternya menggunakan jangka sorong.19 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Aktivitas antibakteri dari ekstrak air lidah buaya dilihat dari terbentuknya zona hambat di sekitar 

cakram (Gambar 1) yang diukur menggunakan jangka sorong. Hasil pengukuran dapat dilihat 

pada tabel 1. 

Gambar 1. Hasil Pengujian Ekstrak Air Lidah Buaya terhadap Propionibacterium acnes 

Tabel 1. Hasil Pengujian Zona Inhibisi Ekstrak Aloe vera Terhadap Propionibacterium acnes 

Pengulangan 
Diameter Zona Hambat (mm) 

75% 50% 25% Kontrol + Kontrol - 

1. 6,91 ND ND 28,63 ND 

2. 6,91 ND ND 28,89 ND 

3. 6,14 ND ND 27,53 ND 

4. 6,85 ND ND 28,78 ND 

Rata-rata 6,70 ND ND 28,46 ND 

Keterangan ND = Not Detected 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa zona inhibisi hanya terjadi pada pemberian ekstrak 

air lidah buaya dengan konsentrasi 75% dengan rata-rata diameter sebesar 6,70 mm dan kontrol 

positif dengan rata-rata diameter 28,46 mm, sedangkan pada ekstrak air lidah buaya konsentrasi 

50%, konsentrasi 25% dan kontrol negatif tidak memperlihatkan adanya zona hambat.  

Meskipun diameter zona hambat ekstrak air lidah buaya konsentrasi 75% jauh lebih kecil 

dibandingkan tetrasiklin, hal tersebut masih menunjukan adanya efek antibakteri ekstrak air 

lidah buaya terhadap pertumbuhan Propionibacterium acnes.  

Senyawa aktif dalam lidah buaya yang berkontribusi dalam efek antibakteri ini adalah 

antrakuinon.8,9,10 Antrakuinon diketahui merupakan analog struktural dari antibiotik tetrasiklin, 

sehingga keduanya memiliki kesamaan dalam mekanisme kerja sebagai antibakteri. 

Antrakuinon diketahui dapat menghambat sintesis protein bakteri melalui penghambatan proses 

translasi yang terjadi di situs A ribosom.10  

Hasil pada penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Rieuwpassa dkk., Jothi dkk., Stanley dkk., dan Abakar dkk., yang menunjukkan adanya efek 

antibakteri ekstrak lidah buaya terhadap beberapa bakteri, baik gram positif (S. aureus, P. acnes, 

B. subtilis, S. epidermis, S. pyogenes, S. mutans, S. pneumonia, M. luteus), maupun gram negatif 

(E. coli, P. aeruginosa).10,11,12,13,14 Seluruh penelitian tersebut menggunakan maserasi sebagai 

metode ekstraksinya namun dengan jenis pelarut yang berbeda, yaitu air, aseton, metanol, 
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etanol, dan kloroform. Adanya perbedaan jenis pelarut yang digunakan kemungkinan menjadi 

penyebab terdapatnya perbedaan hasil yang ditunjukkan oleh penelitian tersebut dengan 

penelitian ini. 

Terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi efek antibakteri ekstraksi tanaman 

tradisional secara in vitro, yang efeknya dinilai berdasarkan diameter zona hambat yang 

terbentuk. Faktor tersebut meliputi pelarut yang digunakan, metode ekstraksi, konsentrasi 

ekstrak yang digunakan, dan faktor ekologi dalam pertumbuhan serta perkembangan tanaman 

obat. Penelitian terhadap bakteri P. acnes yang diuji dengan ekstrak lidah buaya yang dilakukan 

oleh Yusmaini dkk. menggunakan etanol sebagai pelarut ekstraksi lidah buaya. Hasil dari 

penelitian tersebut, didapatkan rata-rata zona hambat sebesar 15,8 mm pada konsentrasi 75%, 

15,1 mm pada konsentrasi 50%, dan 7,2 mm pada konsentrasi 25%.6 Jumlah zat aktif yang 

terpresipitasi selama proses ekstraksi dengan pelarut alkohol lebih banyak dibanding aquadest. 

Banyaknya kandungan hidroksil bebas dalam ekstrak alkohol berkontribusi dalam aktivitas 

antibakterinya, yaitu dengan berikatan dengan karbohidrat dan protein pada dinding sel bakteri 

dan berikatan dengan situs enzim sehingga membuatnya tidak aktif.20 Proses ekstraksi yang 

dilakukan pada penelitian ini menggunakan air sebagai pelarutnya. Air diketahui memiliki sifat 

polar, sedangkan antrakuinon merupakan senyawa hidrokarbon aromatik polisiklik yang 

bersifat non-polar. Kelarutan antrakuinon dalam air sangat rendah dibandingkan dengan 

kelarutan pada pelarut alkohol yang bersifat relatif lebih tidak polar. Hal tersebut menjadi faktor 

yang menyebabkan efek antibakteri yang dihasilkan oleh ekstrak air lidah buaya tidak sebaik 

efek antibakteri ekstrak etanol lidah buaya.21,22 

Pengujian efek antibakteri lidah buaya terhadap Propionibacterium acnes yang 

dilakukan Saputri dkk. menggunakan metode ekstraksi cara panas, yaitu infusa. Pemanasan 

dalam proses tersebut dapat menyebabkan pemecahan dinding sel dan membran sel yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan kelarutan zat aktif yang diekstrak. Hasil penelitian tersebut 

menunjukan rata-rata diameter zona hambat terhadap bakteri Propionibacterium acnes sebesar 

11-20 mm yang diperoleh dari konsentrasi 5%, 10%, dan 15%, yang menunjukan adanya daya 

hambat yang kuat terhadap bakteri P. acnes.23 Metode ekstraksi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode maserasi, yaitu merendam serbuk simplisia dalam aquadest, tanpa 

disertai pemanasan dalam tahapan prosesnya. Tidak adanya pemanasan dalam proses penarikan 

zat aktif pada penelitian ini kemungkinan menjadi salah satu faktor yang dapat menyebabkan 

konsentrasi zat aktif yang tertarik lebih rendah dibandingkan konsentrasi zat aktif yang tertarik 

melalui metode infusa pada penelitian Saputri dkk, sehingga efek antibakteri yang ditunjukkan 

juga lebih rendah.  

Konsentrasi ekstrak yang digunakan dapat mempengaruhi efektivitas hasil yang 

didapat. Konsentrasi adalah jumlah zat aktif per berat total suatu zat. Semakin tinggi 

konsentrasi, semakin tinggi juga kandungan zat aktif didalamnya.24 Penelitian terhadap bakteri 

P. acnes yang dilakukan Fatimah, dkk. menggunakan konsentrasi ekstrak etanol lidah buaya 

sebesar 60%, 70%, 80%, 90%, dan 100%. Hasil diameter zona hambat yang diperoleh pada 

konsentrasi 100% sebesar lebih dari dua kali lipat dari konsentrasi 60%.25 Penelitian ini 

menggunakan konsentrasi 75%, 50%, dan 25% sesuai referensi penelitian Yusmaini dkk.6 Tidak 

terdapatnya zona hambat yang dapat diamati pada konsentrasi 50% dan 25% pada penelitian ini 

kemungkinan dikarenakan konsentrasi zat aktifnya yang kurang untuk mencegah pertumbuhan 

bakteri P. acnes. 

Faktor ekologi dapat memengaruhi metabolisme dan akumulasi zat aktif yang 

terkandung di dalam tanaman obat.26 Lidah buaya tumbuh di semua jenis tanah dengan 

kandungan bahan organik yang tinggi. Tanah yang subur dan pH tanah yang sedikit basa 

dianjurkan untuk mencapai hasil yang maksimal. Suhu ideal untuk pertumbuhan tanaman 

menurut International Aloe Science Council (IASC) adalah 20–25OC. Budidaya dilakukan di 

lahan terbuka, pada iklim kering dan semi-kering dengan sistem irigasi agar tanaman dapat 

memproduksi gel yang cukup. Pupuk nitrogen juga dapat digunakan, karena terbukti dapat 

meningkatkan jumlah dan ukuran daun.27,28 Peneliti tidak turut terlibat langsung dalam budidaya 

tanaman lidah buaya pada penelitian ini, sehingga kondisi lingkungan dan iklim tempat tumbuh 

tanaman lidah buaya yang digunakan tidak diketahui secara jelas. Perbedaan kondisi lingkungan 
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dan iklim penelitian ini dengan penelitian sebelumnya kemungkinan dapat menyebabkan 

konsentrasi senyawa aktif dalam tanaman lidah buaya yang digunakan dalam penelitian ini lebih 

rendah dibanding dengan penelitian sebelumnya. 

Penelitian ini hanya meneliti zona hambat yang ditimbulkan oleh ekstrak lidah buaya 

terhadap bakteri P. acne. Tidak dilakukan metode penelitian lebih lanjut yaitu mikrodilusi untuk 

mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum dan Konsentrasi Bunuh Minimum dikarenakan pada 

saat melakukan penelitian, peneliti menemukan bahwa bakteri P. acnes tidak larut sepenuhnya 

dalam larutan NaCl, sehingga suspensi bakteri tidak homogen dan tidak memungkinkan untuk 

dilakukan metode mikrodilusi.29 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Ekstrak air lidah buaya memiliki efek antibakteri terhadap Propionibacterium acnes 

secara in vitro, dengan daya hambat lemah/resisten. 

2. Ekstrak air lidah buaya konsentrasi 75% menunjukan efek antibakteri terhadap 

Propionibacterium acnes secara in vitro. 
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